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ABSTRAK 
 

Seiring berjalannya globalisasi, perkembangan teknologi semakin maju, dan dibutuhkan 

keterampilan sumber daya manusia di berbagai bidang. Teknologi jaringan komputer semakin 

menjamur karena adanya kebutuhan masyarakat akan layanan dengan menggunakan jaringan 

komputer. Penelitian ini dilakukan untuk merancang jaringan komputer dengan menggunakan 

switch router Cisco pada percetakan Dara pemilik percetakan Aris Munandar yang berlokasi di 

BK4 Desa kumpul Rejo Kecamatan Buay Madan Timur Ok Timur Sumatera Selatan. Jaringan 

pencetakan ini belum bertipologi LAN dan hanya menggunakan nirkabel melalui Wi-Fi. Masalah 

lainnya adalah hanya memiliki 3 komputer dan 1 laptop, namun hanya 1 komputer dan 1 laptop 

yang terkoneksi WiFi. Jenis jaringan yang dirancang mengacu pada jaringan area lokal (LAN). 

Tujuan dari perancangan jaringan ini adalah untuk merancang tipologi LAN yang memfasilitasi 

transfer data dan konektivitas beberapa komputer dalam satu area lokal. Selain itu, jaringan LAN 

juga dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan observasi langsung di lapangan. Metode 

pengembangan jaringan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode NDLC (Network 

Development Life Cycle) yang terdiri dari tahapan analisis, desain, simulasi prototyping, dan 

manajemen. Setelah dikembangkan melalui beberapa tahap, hasil penelitian ini dikembangkan 

menggunakan Cisco Packet Tracer untuk menganalisis dan merancang desain jaringan. 
 
Kata kunci:  Cisco Packet Tracer, LAN, NDLC, percetakan, tipologi 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Seiring berjalannya globalisasi, perkembangan teknologi semakin maju dan dibutuhkan keterampilan 

manusia dalam berbagai bidang. Saat ini teknologi jaringan komputer berkembang pesat seiring dengan 

kebutuhan masyarakat akan layanan melalui jaringan komputer. Berbagi jaringan adalah hal yang wajar, 

tetapi sebaliknya memerlukan konfigurasi ulang. Perubahan firewall atau ubah topologi logis dari LAN ke 

LAN virtual. Perubahan  topologi logis menyebabkan perubahan  topologi fisik, dan perangkat jaringan 

seperti sakelar harus mengikuti dari sakelar yang tidak dikelola ke sakelar yang dikelola. Demikian pula, 

ubah antarmuka pengguna router. Saat ini penggunaan teknologi jaringan komputer sebagai alat komunikasi 

semakin meningkat. Kebutuhan untuk berbagi sumber daya jaringan, baik perangkat lunak maupun 

perangkat keras, menyebabkan berbagai perkembangan teknologi jaringan itu sendiri. Karena banyak 

pengguna Internet  mengharapkan efisiensi operasional maksimum dan bahkan tingkat keamanan dari 

jaringan komputer itu sendiri,  berbagai pemain di industri jaringan berupaya untuk meningkatkan jaringan 

itu sendiri[1]. 

Penelitian ini dilakukan pada Percetakan darra terletak di BK 04 desa Kumpul Rejo Kecamatan Buay 

Madang Timur, OKU Timur SUMSEL. Pemilik percetakan ini bernama Aris Munandar. Dikarenakan 

percetakann ini belum mempunyai tipologi lan untuk jaringannya dan untuk jaringannya  menggunakan 

wireles dari wifi saja.  Permasalahan lainnya hanya 1 pc dan 1 leptop yang terhubung ke wifi sedangkan 

disana ada 3 pc dan 1 leptop. Yang terhubung ke internet digunakan untuk browsing ngeprint dll dan 2 pc 

lainnya, yang satu digunakan untuk desain dan yang satu khusus terhubung ke mesin cetak bener jadi kedua 

pc ini tidak tersambung internet karna tidak tersambung internet maka media pengiriman data masih manual 

menggunakan flashdisk yang dimana sangat merepotkan sekali. Tujuan dari perancangan jaringan ini adalah 

untuk merancang tipologi LAN yang memfasilitasi transfer data dan konektivitas beberapa komputer dalam 
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satu area lokal. Metode pengembangan jaringan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode NDLC 

(Network Development Life Cycle) Setelah dikembangkan melalui beberapa tahapan, hasil penelitian ini 

dikembangkan dengan menggunakan Cisco Packet Tracer untuk menganalisis dan merancang desain 

jaringan. 

Dalam hal ini peneliti merancang jaringan komputer dengan menggunakan router Cisco. Switch 

router Cisco adalah perangkat yang bertindak sebagai isolator sinyal dan penguat sinyal dalam jaringan 

komputer, sehingga memungkinkannya menemukan alamat data yang sedang dikirim[2]. Cisco Packet 

Tracer adalah  aplikasi yang dikembangkan oleh Cisco sebagai simulator untuk mempelajari Cisco 

Networking dan untuk merancang jaringan komputer. Perangkat lunak ini menyediakan alat dan alat yang 

biasa digunakan dalam desain sistem jaringan, memungkinkan Anda dengan mudah membuat  simulasi 

jaringan komputer didalam PC[3]. Cisco merupakan salah satu produsen peralatan jaringan terkemuka di 

dunia. Perangkat Cisco sering digunakan untuk mengimplementasikan topologi LAN yang 

menghubungkan berbagai perangkat seperti komputer, printer, dan server ke dalam topologi LAN. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode pengembangan jaringan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode NDLC 

(Network Development Life Cycle), yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: analisis, 

desain, simulasi prototype, implementasi, monitoring dan manajemen. Tetapi khusus untuk tahan 

implementasi, monitoring dan manajemen tidak dilaksanakan. Setelah  beberapa tahap 

pengembangan, temuan tersebut dikembangkan untuk analisis dan perencanaan desain jaringan 

menggunakan Cisco Packet Tracer[2]. 

 
Gambar 1. Metode NDLC 

(1) Analisis 

Analisis tahap pertama ini melakukan analisis kebutuhan, analisis masalah yang muncul, 

analisis kebutuhan pengguna, dan analisis topologi atau jaringan saat ini[2]. 

(2) Desain 

Pada tahap  desain ini, Anda membuat gambar desain topologi jaringan interkoneksi 

berdasarkan informasi yang  diperoleh sebelumnya. Kami berharap desain ini 

memberikan gambaran lengkap tentang kebutuhan Anda saat ini[4]. 

(3) Simulasi Prototype 

Pada tahap ini dilakukan simulasi topologi yang dirancang dengan menggunakan software 

khusus yang menampilkan gambar implementasi topologi yang dibuat[5]. 
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(4) Implementasi 

Tahap ini berlangsung lebih lama dibandingkan tahap sebelumnya. Implementasi jaringan 

mencakup semua implementasi yang direncanakan dan direncanakan sebelumnya[1]. 

(5) Monitoring 

Monitoring memastikan bahwa jaringan berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Selain itu, manajemen sistem  dilakukan selama tahap ini untuk menyelesaikan 

sistem dan memastikan bahwa sistem yang dibangun beroperasi dengan baik[6]. 

(6) Manajemen 

Salah satu masalah spesifik pada tahap ini adalah isu-isu politik yang terkait dengan tahap 

ini, terutama yang berkaitan dengan pengoperasian, pemeliharaan, dan manajemen. 

Kebijakan harus dibuat dan diatur agar sistem terstruktur dan berfungsi dengan baik, 

berkelanjutan, dan dapat diandalkan[7]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam proses perancangan topologi lan peneliti menggunakan metode pengembangan NDLC 

(Network Development Life Cycle) dimana peneliti hanya melakukan Analisis, Desain dan Simulasi 

Prototype. Dan pada kesempatan ini peneliti akan merancang Tipologi LAN pada Percetakan Darra. 

Pada perancangan peniliti menggunakan router yang tersambung ke modem dan switch , dan pada 

swich peneliti menggunakan 3 pc , 1 leptop, dan 1 accses point. Accses point digunakan untuk akses 

wireles pada jaringan. Untuk desain jaringan dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

 

Gambar 2. Desain Jaringan 

 
B. Pembahasan 

 

1. Konfigurasi Ip Address 

Konfigurasi pada ip addres adalah kunci utama agar pada rancangan ini semua perangkat 

bisa saling terhubung. Pada peracangan ini peneliti menggunakan ip address kelas C, yaitu 

yang awalannya mempunyai range 192 sampai 223.  
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Gambar 3. Kofigurasi ip address 

 
2. Testing Configurasi (ping) 

Testing diperlukan untuk mengecek apakah alamat ip sudah terpasang dengan benar. Jika 

test ping gagal maka pesan yang keluar adalah request time out.  Jika mucul pesan 

tersebut maka kita harus mengecek ulang apakah alamat ip yang ditentukan itu sudah 

benar atau salah. 

 

 
Gambar 4. Test ping 

 
3. Test Pengiriman Pesan 

Proses test ping berhasil tanpa ada adanya pesan request time out, yang menandakan 
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semua perangkat sudah terkoneksi dengan baik. Test selanjutnya yaitu pengiriman pesan 

jika pesan tersebut berhasil atau bisa juga disebut sucsessful maka jaringan lan tersebut 

sudah siap untuk di implementasikan. 

 

 

Gambar 5. Pengiriman pesan pada tiap perangkat 
 
4. KESIMPULAN 

 

Perencanaan topologi LAN dengan Cisco Packet Tracer ini memungkinkan percetakan 

merencanakan, mensimulasikan, dan menguji konfigurasi jaringan secara visual sebelum 

penerapan fisik. Dengan menggunakan alat ini, percetakan ini dapat mengidentifikasi potensi 

masalah, memastikan keamanan, dan mengoptimalkan kinerja jaringan  sebelum masalah tersebut 

terjadi. Dapat memudahkan dalam menstranfer data dan mengkoneksikan beberapa komputer 

dalam satu area dan perancangan topologi LAN dapat membantu percetakan tersebut dalam 

meningkatkan efisiensi komunikasi dan berbagi sumber daya, seperti data dan printer, antar 

pengguna. Cisco Packet Tracer juga memungkinkan pengguna untuk memahami interaksi antara 

perangkat dan  solusi desain yang memenuhi kebutuhan. Hal ini mengurangi risiko pengaturan 

LAN yang salah dan menghemat waktu dan sumber daya.  
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